BAB III

METODE PENELITIAN
A. Pendekatan Dan Jenis Penelitian
Dalam penelitian ilmiah diperlukan suatu jenis pendekatan untuk lebih membantu jalannya proses penelitian dan jenis penelitian tersebut harus relevan dan sesuai dengan kasus yang akan diteliti. Bila ditinjau dari permasalahan yang ada maka peneliti menggunakan penelitian dengan pendekatan kuantitatif.Pendekatan Kuantitatif adalah suatu pendekatan yang mana datanya berupa angka atau nilai.Penelitian kuantitatif adalah suatu penelitian yang pada dasarnya menggunakan pendekatan deduktif-induktif. Pendekatan ini berangkat dari suatu kerangka teori, gagasan para ahli, maupun pemahaman peneliti berdasarkan pengalamannya, kemudian dikembangkan menjadi permasalahan-permasalahan beserta pemecahannya yang diajukan untuk memperoleh pembenaran atau penolakan dalam bentuk dukungan data empiris di lapangan.



Pendekatan kuantitatif bertujuan untuk menguji teori, membangun fakta, menunjukkan hubungan antar variabel, memberikan deskripsi statistik, menaksir dan 
meramalkan hasilnya. Dengan kata lain dalam penelitian kuantitatif peneliti berangkat dari paradigma teoritik menuju data dan berakhir pada penerimaan atau penolakan terhadap teori yang digunakan.



Berdasarkan jenis permasalahan yang ada dalam judul penelitian, maka penulis menggunakan jenis penelitian korelasional. Penelitian korelasional adalah usaha menentukan apakah terdapat hubungan antara dua variabel atau lebih serta seberapa jauh tingkat hubungan yang ada diantara variabel yang diteliti.
Penelitian korelasional ini bertujuan untuk meneliti sejauh mana variabel pada satu faktor berkaitan dengan variasi pada faktor lain. Penelitian ini adalah penelitian korelasional yang bertujuan melihat pengaruh peran guru terhadap minat dan hasil belajar matematika siswa di MTsN Tunggangri - Kalidawir Tulungagung.
B. Populasi Sampling Dan Sampel Penelitian
1. Populasi



Populasi adalah sebuah kumpulan dari semua kemungkinan orang-orang, benda-benda dan ukuran lain dari obyek yang menjadi penelitian.
Populasi adalah keseluruhan unsur obyek sebagai sumber data dengan karakteristik tertentu dalam sebuah penelitian.
Dalam penelitian ini populasi yang diambil adalah seluruh siswa di MTsN Tunggangri Kalidawir Tulungagung. Jumlah siswanya mulai dari kelas VII sampai kelas IX berjumlah 953 siswa untuk data selengkapnya dapat dilihat dalam tabel terlampir (lampiran 1) halaman 69.



Alasan peneliti memilih siswa sebagai subjek penelitian adalah berdasarkan asumsi bahawa proses pembelajaran dianggap sebagai sebuah produk jasa pendidikan yang harus beroruientasi pada kepuasan konsumen (customer satisfication),. Konsumen dalam jasa penelitian salah satunya adalah siswa. Siswa dianggap sebagai pihak yang paling banyak mengetahui tentang peran guru dalam kelas.
2. Sampling



Sampling adalah cara mengumpulkan data dari populasi dengan mengambil sebagian saja anggota populasi, tetapi sebagian anggota yang dipilih dari populasi diasumsikan dapat mempresentasikan populasinya.
Untuk menentukan sampel dalam penelitian digunakan berbagai tehnik. Tehnik pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah proportionate sertatified random sampling, yaitu tehnik penentuan sampel apabila populasinya mempunyai anggota atau unsur yang tidak homogen dan berstrata secara proposional
. Alasan peneliti menggunakan sampling ini karena populasi yang ada di MTsN Tunggangri Kalidawir berstrata, yakni setrata 
kelas, yaitu strata kelas VII, strata kelas VIII dan strata kelas IX. Lalu masing-masing strata diambil sampel dengan menggunakan rumus proposional,
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Dimana ni = besar sampel sub populasi strata
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Kemudian pengambilan sampel tiap-tiap strata menggunakan tehnik rrandom sampling, yaitu dengan cara undian. Langkah pertama adalah memberi nomor untuk urut pada masing-masing sampel, kemudian diundi sebanyak jumlah sampel yang dibutuhkan tiap strata kelas.
3. Sampel



Sampel adalah suatu himpunan bagian dari populasi yang anggotanya disebut sebagai subjek sedangkan anggota populasi adalah elemen.
Secara umum pengertian sampel adalah sebagian wakil dari populasi yang diteliti oleh peneliti, karena sebagian maka jumlah sampel selalu lebih kecil daripada jumlah populasinya.



Dalam penelitian ini penulis mengambil sampel berdasarkan rumus yang dikemukakan oleh Isaac dan Michael yaitu: 
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Berdasarkan rumus tersebut, dapat dihitung jumlah sampel dari populasi berjumlah 953 sebagai berikut:
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= 273



Jadi jumlah sampel yang digunakan adalah 273 siswa. Sedangkan untuk jumlah sampel tiap-tiap strata berdasarkan rumus diatas adalah sebagai berikut:
Tabel 3.1
Populasi siswa MTsN Tunggangri Kalidawir Tulungagung

	Kelas
	Jumlah

	VII

VIII

IX
	297

324

332

	Jumlah
	953



Kelas VII
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273
= 85,07 dibulatkan menjadi 85



Kelas VIII
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273
= 92,81dibulatkan menjadi 93



Kelas IX
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273
= 95,10 dibulatkan menjadi 95



Dijumlahkan   85 + 93 + 95 = 273 , sehingga bisa dituliskan dalam



bentuk tabel sebagai berikut:

Tabel 3.2
Populasi siswa MTsN Tunggangri Kalidawir Tulungagung

	Kelas 
	Jumlah 
	Sampel 

	VII

VIII

IX
	297

324

332
	85

93

95

	Jumlah 
	953
	273


Selanjutnya untuk penyebaran sampel kelas VII, kelas VIII, dan kelas IX, dari tiap strata, diambil secara acak dan diperoleh hasil sebagai berikut dalam tabel.
Tabel 3.4

Populasi siswa MTsN Tunggangri Kalidawir Tulungagung

	Kelas
	Jenis kelamin
	jumlah

	
	L
	P
	

	VII

VIII

IX
	40
56

30
	45
37

65
	85

93

95

	Jumlah 
	136
	137
	273


C. Sumber Data, Variabel, Dan Data
a. Sumber data 


Sumber data dalam penelitian adalah subyek dari mana data diperoleh.

Dalam penelitian ini ada dua sumber data yaitu

· Sumber data primer adalah sumber pertama dimana sebuah data dihasilkan. Dalam penelitian ini sumber data primernya adalah nilai angket peran guru dan siswa  MTsN Tunggangri Kalidawir .

· Sumber data skunder

Data skunder adalah data yang sudah disusun atau data yang berupa dokumen-dokumen. Sumber data skunder dalam penelitian ini adalah 

a) Nilai hasil belajar matematika siswa yang sumber datanya adalah legger (buku raport), siswa di MTsN Tunggangri Kalidawir.
b) Dokumentasi tentang struktur pegawai atau pengawasan. Diantaranya dokumen yang digunakan adalah data profil sekolah, data statistic siswa, struktur kepengurusan dan sarana prasarana.

b. Variabel


Variabel adalah suatu obyek pengamatan atau fenomena yang akan diteliti
. Variabel penelitian adalah suatu atribut atau sifat atau nilai dari orang, obyek atau kegiatan yang mempunyai variasi tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya.
Adapun variabel dalam penelitian ini adalah:

1.
Variabel bebas (X) adalah variabel yang mempengaruhi atau menjadi penyebab bagi variabel lain.
 Dengan kata lain variabel bebas adalah variabel yang sengaja dimanipulasi oleh peniliti. Dan variabel bebas dlam penelitian ini adalah peran guru sebagai demonstrator.
2. Variabel terikat (Y) adalah variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi akibat, karena adanya variabel bebas.
 Dan variabel terikat dalam penelitian ini adalah: 
Y1 = minat belajar matematika siswa MTsN Tunggangri Kalidawir Tulungagung.

Y2 = hasil belajar matematika siswa MTsN Tunggangri Kalidawir Tulungagung.

c. Data 



Data berasal dari bahasa inggris “data” yang merupakan jamak dari “datum”. Menurut kamus bahasa inggris Indonesia oleh Jhon M Echols dan Hasan Shadily adalah fakta keterangan-keterangan. Jadi data adalah catatan fakta-fakta atau keterangan-keteranganyang akan diolah dalam kegiatan-kegiatan penelitian. Adapun data yang dikumpulkan dalam penelitian ini adalah data tentang peran guru dan hasil belajar matematika siswa MTsN Tunggangri Kalidawir Tulungagung pada semester ganjil tahun ajaran 2011/2012.
D. Tehnik Dan Instrument Pengumpulan Data 
1). Tehnik pengumpulan data


Pengumpulan data adalahcara untuk memperoleh data.
Prosedur yang sistematik dan standar untuk memperoleh data yang diperlukan.Dalam usaha memperoleh data-datayang diperlukan, peneliti menggunakan beberapa tehnik pengumpulan data. Tehnik pengumpulan data adalah cara yang dapat digunakan peneliti dalam mengumpulkan data. Adapun tehnik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
· Angket.


Dalam penelitian ini penulis menggunakan angket untuk mencari data langsung dari para siswa yang penulis ambil sebagai sampel.Angket adalah tehnik pengumpulan data dengan menyerahkan atau mengirimkan sejumlah pertanyaan untuk diisi oleh responden.
 Angket atau kuesioner adalah sejumlah pertanyaan tertulis yang digunakan untuk memperoleh informasi dari responden dalam arti laporan tentang pribadinya, atau hal-hal yang ia ketahui.
 Dengan kata lain angket adalah pertanyaan-pertanyaan yang disusun sedemikian rupa guna mendapatkan suatu data atau masukan.

Angket dalam penelitian ini digunakan oleh penelti dimaksudkan untuk memperoleh data tentang peran guru sebagai demonstrator dan minat belajar  matematika di MTsN Tunggangri Kalidawir Tulungagung.
· Dokumentasi 


Dokumentasi, dari asal katanya dakumen, yang artinya barang-barang tertulis.
Dokumentasi adalah mencari data mengenai hal-hal atau variable yang berupa catatan, transkip, buku, surat kabar, majalah, prasasti, notulen, rapat, agenda dan sebagainya.
Sesuai dengan pandangan tersebut, yang merupakan dokumentasi
dari penelitian ini adalah tulisan-tulisan yang berhubungan dengan keadaan operasional dari objek penelitian.


Tehnik ini digunakan untuk mengetahui hasil belajar matematika siswa yang ditunjukan dengan nilai yang ada di legger (buku raport) dari masing-masing siswa.
2. Instrument pengumpulan data 
a. Pedoman angket


Pedoman angket yaitu alat bantu berupa sejumlah pertanyaan-pertanyaan yang harus dijawab oleh responden dan digunakan peneliti untuk mengetahui data tentang peran guru matematika di MTsN Tunggangri Kalidawir tersebut. Angket ini dibuat dengan model skala likert, dengan rentangan skala 1 sampai 4, hal ini dimaksudkan untuk mengetahui kecenderungan responden bersikap ragu-ragu, dan tidak mempunyai jawaban yang jelas. Penskoran merujuk pada 4 alternatif jawaban, sebagaimana terlampir (lampiran 2) halaman 70. 


Penyusunan angket ini mengacu pada komponen peran guru, dengan indikator sebagai berikut, (lampiran 3 dan 4) halaman 71 dan 73. 


Dengan indikator-indikator peran guru diatas, disusun angket tentang peran guru sebanyak 25 item dengan perincian sebagai berikut terlampir,  (lampiran 5) halaman 75. 



Sebelum mengunakan angket peran guru dan minat belajar matematika siswa  tersebut, harus dilakukan uji validitas dan reliabilitas angket untuk mengetahui apakah angket yang akan digunakan benar-benar valid dan dapat digunakan untuk mengukur apa yang seharusnya diukur. 
1. Uji validitas peran guru dan uji validitas minat belajar matematika siswa



Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkat-tingkat keshahihan atau kevalidan suatu instrumen, instrumen dikatakan valid apabila 
mampu mengukur apa yang hendak diukur
.



Uji validitas dilakukan dengan cara mengkorelasikan antar skor yang didapat siswa pada suatu butir soal angket dengan skor total yang didapat. 
Rumus yang digunakan adalah
:
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Keterangan:
rxy

=koefisien korelasi antara skor X dan skor Y






N

= banyaknya peserta






X

= skor butir






Y

=  skor total



Selanjutnya dalam memberikan interprestasi terhadap koefisien korelasi, Masrun menyatakan bahwa item yang mempunyai korelasi positif dengan kriterium (skor total) serta korelasi yang tinggi, menunjukkan bahwa item tersebut mempunyai validitas yang tinggi pula. Biasanya syarat untuk dianggap memenuhi syarat adalah kalau r = atau ≤ taraf signifikan. Jadi, kalau korelasi antara butir dengan skor total kurang dari 0,3 maka butir dalam instrumen tersebut dinyatakan tidak valid
.

Berikut disajikan data hasil penghitungan analisis uji coba validitas angket peran guru dan angket minat belajar matematika kepada 14 siswa, (lampiran 8) halaman 84.


Berdasarkan hasil uji coba angket peran guru sebagai demonstrator dan minat belajar matematika siswa terhadap 14 siswa, seluruh seluruh item angket peran guru sebagai demonstrator dan minat belajar valid dan dapat digunakan untuk penelitian.
2. Uji reliabilitas angket peranan guru dan minat belajar matematika siswa


Reliabilitas menunjukkan terandalan sesuatu. Reliabel artinya dipercaya, jadi dapat diandalkan
. Reliabilitas dapat diartikan bahwa instrumen tersebut cukup dipercaya sebagai alat pengumpul data. Rumus untuk menggunakan reliabilitas instrumen menggunakan rumus Alpha Cronbach, sebagai berikut
:
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Keterangan
r 11
= relibilitas instrumen


n
= banyaknya butir soal
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     = jumlah varian skor tiap butir
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     = varian skor total

Sehingga reliabilitasnya peran guru sebagai demonstrator dapat dihitung sebagai berikut:



r 11
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Sehingga reliabilitasnya minat belajar matematika siswa dapat dihitung sebagai berikut:

r 11
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Dari hasil analisis nilai instrumen peranan guru sebagai demonstrator dan minat belajar matematika siswa sebesar 0,95 dan 0,63. Menurut interprestasi nilai r11 yang mengacu pada pendapat Guilford, koefisien reliabilitastersebut menunjukkan reliabilitas yang sangat tinggi.
Berdasarkanujivaliditas dan reliabilitas menunjukkan bahwa keseluruhan item angket peran guru valid dan reliabel, maka angket tersebut 
dapat digunakan untuk penelitian.

b. Pedoman Dokumen


Pedoman dokumen yaitu alat bantu yang digunakan dalam penelitian yang berupa pedoman dokumen yang berupa daftar nama siswa dengan satu kolom kosong yang akan digunakan peneliti menuliskan nilai mata pelajaran matematika siswa dan peneliti juga menggunakan pedoman ini untuk mencari data di MTsN Tunggangri Kalidawir, yang diperlukan misalnya data tentang struktur organisasi, data guru dan karyawan, data siswa, data sarana dan prasarana.
F.Teknik Analisis Data


Untuk menguji kebenaran dari suatu hipotesis yang telah dirumuskan, maka data yang dapat dikumpulkan atau diperoleh itu harus dianalisis. Analisis data yaitu proses mengatur urutan data mengorganisasikannya kedalam suatu pola, kategori dan satuan uraian dasar. Analisis data adalah rangkaian kegiatan penelaahan, 

pengelompokan, sistematisasi, penafsiran, verifikasi data agar sebuah fenomena memiliki nilai sosial, akademis dan ilmiah
.


Analisis data yang digunakan adalah analisis statistik deskriptif dan inferensial menggunakan korelasi pruduct moment.


1. Analisis data statistik deskriptif





Statistik deskriptif adalah statistik yang digunakan untuk menganalisis data dengan cara mendeskripsikan atau menggambarkan data yang telah terkumpulsebagaimana adanya.
 Pada penelitian ini, peneliti menggunakan teknik analisis persentase yang harus dicari terlebih dahulu adalah panjang interval yang digunakan untuk menentukan kategori variabel, rumus yang digunakan yaitu:


Panjang kelas interval = [image: image42.png]skor maksimum —skor minimum

jumlah kategori




Kategori yang digunakan berdasarkan pada skala Likert yaitu: 

A. Sangat Baik

B. Baik 

C. Kurang Baik

D. Tidak Baik


Selanjutnya total nilai setiap item dimasukkan kedalam setiap kelas interval sehingga didapatkan frekuensi tiap kategori dan dipersentasekan dengan 
rumus prosentase.
P = [image: image44.png]


 x 100%

Keterangan
P
= prosentase


F
= frekuensi


N
= jumlah responden

2. Analisis data statistik inferensial



Statistik inferensial atau statistik induktif adalaha tehnik statistik yang digunakan untuk menganalisis data sampel dan hasilnya diberlakukan untuk populasi.
Teknik statistik yang digunakan adalah korelasi product moment. 

Teknik ini digunakan untuk mencari hubungan antara satu variabel 
independent dengan satu variabel dependent. Untuk menghitung korelasi 
product moment dapat menggunakan rumus daviasi dan rumus angka kasar. 
Penulis menggunakan bentuk rumus angka kasar yang digunakan untuk 
mencari koefisien korelasi sebagai berikut:



rxy = [image: image46.png]




Keterangan:
rxy

= angka indeks korelasi r product moment





N 

= umlah indeks responden
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Koefisien korelasi tersebut dinamakan r empirik (re), selanjutnya dibandingkan dengan r teoritik (rt), yang terdapat didalam tabel. 


Dengan ketentuan apabila r empirik (re) [image: image52.png]


 r teoritik (rt) maka korelasinya signifikan dan apabila r empirik (re) < r teoritik (rt) maka korelasinya tidak signifikan.

G. Prosedur Penelitian 


Tahap 1 : Tahap Persiapan

a. Melakukan survey


Pada tahap ini peneliti mengujungi tempat yang akan dijadikan penelitian yaitu MTsN Tunggangri Kalidawir Tulungagung untuk mengetahui kondisi sekolah dan proses belajar mengajar.

b. Meminta surat ijin penelitian kepada ketua STAIN Tulungagung

c. Mengajukan surat permohonan ijin kepada pihak sekolah (MTsN Tunggangri Kalidawir Tulungagung), untuk mengadakan penelitian di sekolah tersebut.

d. Menyusun instrument penelitian yaitu instrumen angket peran guru matematika.



Tahap II: Tahap Pelaksanaan Penelitian

Pada tahap ini yang dilakukan peneliti adalah:

a. Memberikan angket peran guru matematika kepada siswa

b. Mengumpulkan data nilai matematika siswa yang diperoleh dari nilai raport.


Tahap III: Tahap analisis

Dalam tahap ini semua data yang diperoleh dianalisis sesuai dengan teknik analisis data yang digunakan oleh peneliti.

Tahap IV : Tahap penulisan laporan penlitian

Dalam mengakhiri suatu penelitian harus diadakan proses analisa data yang ditulis dan dibukukan untuk dijadikan sebuah laporan. Penulisan laporan ini sangat penting artinya karena merupakan pembuktian awal bagi kualitas penelitian untuk menilai ketepatannya dalam menyelesaikan masalah secara nyata.
� Tim laboratorium jurusan,  pedoman penyusunan skripsi STAIN Tulungagung.(Departemen agama STAIN Tulungagung), hal 22.


�Suharso puguh, Metode Penelitian Kuantitatif Untuk Bisnis; Pendekatan Filosof Dan Praktis (Jakarta PT Indeks 2009), hal...10.


� Eni setyowati, diktat statistika, (STAIN Tulungaung 2008), hal 5


�Ibid Ahmad tanzeh pengantar metode penelitian  hal 91


� Dokumentasi MTsN Tunggangri Kalidawir Tulungagung.


� Burhan bungin, metodologi penelitian kuantitatif: komunikasi, ekonomi, dan kebijakan public serta ilmu-ilmu lainnya,(Jakarta, kencana, 2005), hal 99


� Sugiono, metode penelitian administrasi, (Bandung, Alfabetha, 2009), hal 93


� Sugiono, metode penelitian administrasi, (Bandung, Alfabetha, 2009), hal 93


� Puguh suharso, metode penelitian kuantitatif untuk bisnis (Jakarta, PT:INDEKS2009), hal.. 56


� Ahmad tanzeh,  pengantar..... hal 91


� Sugiono, metode .... hal 98


� Ari kunto,  prosedur penelitian, hal 129


� Asrof safi’I,metodologo penelitian pendidikan, (Surabaya, elkaf, 2005), hal.. 141


�Sugiyono Metode Penelitian Administrasi (bandung alfabetha 2006) hal 39


�Iqbal hasan analisis data .... hal 13


�Sugiyono metode penelitian administrasi ... hal 40


�Puguh suharsono Metode Penelitian Kuantitatif Untuk Bisnis ... hal 82


� Puguh suharso, metode penelitian kuantitatif, (Jakarta, PT: INDEKS, 2009)hal, 89


�Suharsimi arikunto Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik .. hal 194


� Saliman dan sudarsono kamus pendidikan, pengajaran dan umum (Jakarta Rineka Cipta 1994) hal 150.


�Ibid hal 201


� Puguh suharso, metode penelitian kuantitatif, (Jakarta, PT: INDEKS, 2009)hal, 104


� Arikonto ... hal 168


� Asep jihad, evaluasi pembelajaran,( Jogjakarta, multi presindo, 2009), hal 179


� Sugiono, metode... hal 15


� Earikunto ... hal 178


� Asep jihat ... hal 180


� Ahmad tanzeh pengantar metode penelitian .... hal 69


�Sugiyono Metode Penelitian Administrasi....hal 169


�Anas sudijono pengantar statistik pendidikan (jakarta rajawali 2010) hal 43


�Sugiyono Metode .... hal 170


� Tulus winarso, statistic dalam penelitian psikologi dan pendidikan, (malang : UMM, 2008), hal 70
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